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The study was against the backdrop of the idea of documenting oral literature of people 
dayak kanayatn. The general problem of this study is the structure and function of oral 
literature of the Dayak kanayatn. Analysed oral literature included abstinence from 
meals in the neem communities. The purpose of the study is to describe the issues 
discussed, while the benefits of this study are able to contribute to the development of 
oral literature research in particular folklore, can be used as school material, and as 
reference to other researchers, and as an effort to preserve the culture of the region in 
particular. The methods used are qualitative. The source of the data in this study is the 
text of folklore dayak kanayatn by an informant named lulusanto. Data collection 
techniques using observation techniques, interview techniques, transcription techniques. 
Analysis indicates that the digestive environment is where stories come from and 
storytelling situations are acquired. These structures, Settings, characters, themes, and 
studies correlate to the 2013 curriculum for the Indonesian semester of the xs high 
school students, which is suggested for the implementation of the learning plan (RPP) in 
the process of learning activities at school. 
Keywords: Dayak Kanayatn, folktale, function, structure. 
 PENDAHULUAN 
Cerita rakyat merupakan satu di 
antara dari sekian banyak tradisi lisan yang 
ada di Kabupaten Landak. Cerita rakyat bagi 
masyarakat Kabupaten Landak sangat 
berperan penting bagi kehidupannya. 
Melalui cerita rakyat, masyarakat merasa 
hidupnya aman, tentram, dan damai karena 
fungsi dari cerita rakyat itu sendiri yang 
menjadikan mereka bersaudara, karena 
mereka yakin bahwa mereka berasal dari 
keturunan yang sama atau nenek moyang 
yang sama. Cerita rakyat sangat besar 
pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat 
Kabupaten Landak, karena  cerita rakyat 
yang menjadi pedoman hidup bagi 
masyarakat. Penelitian ini akan difokuskan 
di sebuah Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Landak yakni, di Kecamatan Menjalin. 
Jumlah Dusun yang terdapat di Kecamatan 
Menjalin berjumlah 87 Dusun dan Luas 
wilayah 322.90 km² dengan kepadatan 
penduduk 300 jiwa. Mayoritas penduduk  
yang berdomisili di Kecamatan Menjalin 
adalah suku Dayak Kanayatn asli. 
Kecamatan Menjalin dimulai dari Kelurahan 
Sepahat dan berakhir di daerah Tanjam, yang 
berbatasan langsung dengan Kecamatan 
Mempawah Hulu. 
Penelitian yang relevan tentang cerita 
rakyat Dayak Kanayatn sudah cukup banyak, 
terutama penelitian yang mengkaji struktur 
dan fungsi sebagai objek penelitian. Akan 
tetapi berdasarkan penelitian peneliti 
menemukan yang khusus mengkaji sastra 
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lisan dari segi struktur dan fungsi sastra 
lisan, penelitian tersebut mengkaji objek 
yang sama namun lokasi penelitiannya di 
tempat yang berbeda. Peneneliti menemukan 
dua  penelitian sebelumnya yaitu: Pertama, 
Suhaimi mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura, tahun 2014 dengan judul 
penelitian “Struktur dan Fungsi Cerita 
Rakyat Pak Alui Sastra Lisan Masyarakat 
Melayu Sanggau Kecamatan Kapus 
Kabupaten Sanggau”. Kedua, Gusti Eka 
Firmanda mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas 
Tanjungpura, tahun 2018 dengan judul 
penelitian “Struktur dan Fungsi Sastra Lisan 
Masyarakat Senganan Kecamatan Sekadau 
Hilir Kabupaten Sekadau”. 
Fokus penelitian ini  membahas 
struktur dan fungsi yang terdapat dalam 
kumpulan cerita rakyat di daerah Menjalin. 
Struktur yang  diteliti dalam penelitian ini 
adalah unsur intrinsik berupa latar, tokoh, 
alur, dan tema yang terdapat pada cerita 
rakyat. Selain meneliti struktur peneliti juga 
meneliti fungsi. Adapun fungsi yang diteliti 
berupa fungsi hiburan, fungsi sebagai alat 
pengesahan pranata-pranata dan lembaga-
lembaga kebudayaan, fungsi sebagai alat 
pendidikan anak, dan fungsi sebagai alat 
pemaksa dan pengawas agar norma-norma 
masyarakat akan selalu dipatuhi. 
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang yang telah dipaparkan, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah (1) 
Bagaimanakah lingkungan penceritaan cerita 
rakyat Dayak Kanayatn Kecamatan Menjalin 
Kabupaten Landak? (2)  Bagaimanakah 
struktur yang terdapat dalam cerita rakyat 
Dayak Kanayatn Kecamatan Menjalin 
Kabupaten Landak? (3) Bagaimanakah 
fungsi yang terdapat dalam cerita rakyat 
Dayak Kanayatn Kecamatan Menjalin 
Kabupaten Landak? (4) Bagaimanakah 
rancangan pembelajaran yang menggunakan 
cerita rakyat sebagai bahan pembelajaran 
sastra di jenjang SMA/SMK? 
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) 
Menganalisis dan menginterpretasi 
lingkungan penceritaan cerita rakyat Dayak 
Kanayatn Kecamatan Menjalin Kabupaten 
Landak (2) Menganalisis dan 
menginterpretasi struktur yang terdapat 
dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn 
Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak. (3) 
Menganalisis dan menginterpretasi fungsi 
yang terdapat dalam cerita rakyat Dayak 
Kanayatn Kecamatan Menjalin Kabupaten 
Landak. (4) Menyusun rancangan 
pembelajaran  yang menggunakan cerita 
rakyat sebagai bahan pembelajaran sastra di 
jenjang SMA/SMK. 
Penelitian ini mempunyai dua manfaat 
yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
(1) Manfaat teoretis penelitian ini 
berhubungan dengan mata kuliah Sastra 
Daerah dan mata kuliah Penyuntingan Karya 
Ilmiah, dan bebrapa  mata kuliah lain yang 
berkaitan dengan kesustraan sehingga 
dengan melakukan penelittian ini, 
diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
untuk mata kuliah ini dan lainnya. Hasil 
penelitian ini memberikan sumbangan bagi 
perkembangan ilmu kesustraan Indonesia 
dan diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
refrensi penelitian-penelitian kesustraan 
berikutnya. (2) Manfaat praktis dalam 
penelitian ini adalah (a) Hasil penelitian ini 
dapat menambah wawasan pembaca, baik itu 
guru m.aupun dosen atau siapapun, 
khususnya mengenai sastra lisan sehingga 
diharapkan dapat menjadi bahan ajar di 
sekolah maupun di kampus. (b) Pembaca 
dapat memahami struktur dan fungsi sastra 
lisan Dayak Kanayatn Kecamatan Menjalin 
Kabuipaten Landak sehingga dapat 
membantu rangsanagan kepada pembaca 
untuk mengenali maupun menggali sastra 
lisan dilingkungannya. (c)  Peneliti akan 
mendapatkan ilmu maupun pengalaman 
dalam penelitian ini sehingga dapat memicu 
untuk melakukan penelitian penelitian 
lainnya.  Penjelasan istilah dalam penelitian 
ini yaitu (1) Struktur adalah unsur-unsur 
yang saling berhubungan satu sama lain 
dalam satu kesatuan. Struktur yang di 
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maksud peneliti adalah berupa alur, tokoh, 
latar, dan tema yang terdapat dalam cerita 
rakyat (Pradopo, 2014:188). (2)  Fungsi 
merupakan sistem proyeksi, sebagai alat 
pencerminan angan-angan suatu kolektif, 
sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan 
lembaga-lembaga kebudayaan, sebagai 
pendidikan anak, dan sebagai pemaksa dan 
pengawas agar norma-norma masyarakat 
agar selalu dipatuhi anggota kolektifnya 
Bascom (dalam Endraswara, 2009:19). (3)  
Cerita rakyat pada mulanya adalah bahasa 
lisan, yang dituturkan,  bukan dituliskan. 
Sebagai tuturan, cerita rakyat bekerja dengan 
dan melalui kombinasi berbagai kualitas 
suara manusia misalnya vokal, dan 
konsonan, tinggi rendah suara, panjang 
pendek suara, jeda, tekanan, warna suara, 
dan sebagainya. Simatupang (dalam Astika,  
2011: 2). (4)  Dayak Kanayatn adalah satu di 
antara dari sekian sub  suku yang mendiami 
pulau Kalimantan, lebih tepatnya di daerah 
Kabupaten Landak, Kabupaten Mempawah, 
Kabupaten Kubu Raya, serta Kabupaten 
Bengkayang. Dayak Kanayatn dikelompokan 
ke dalam golongan rumpun Land Dayak—
Klemantan oleh H.J. Mallinckrodt.  
(Wikipedia). 
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 
penelitian deskriptif adalah metode untuk 
mengumpulkan data atau informasi tentang 
masalah penelitian yang dideskripsikan 
secara rinci, urut, dan jujur. Peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena 
peneliti ingin menggambarkan suatu hal 
secara apa adanya dan sesuai dengan data 
yang ada di lapangan.  
Bentuk yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan bentuk  
penelitian kualitatif. Bentuk penelitian 
kualitatif yang digunakan peneliti yakni 
untuk memperoleh data analisis struktur dan 
fungsi cerita rakyat Dayak Kanayatn di 
daerah Kecamatan Menjalin Kabupaten 
Landak. Bentuk penelitian ini menggunakan 
data berupa kata-kata tertulis, data lisan, dan 
dari perilaku yang diamati. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni pendekatan struktural. 
Alasan memilih pendekatan struktural karena 
pendekatan tersebut memandang dan 
memahami karya sastra dari segi struktur 
karya sastra itu sendiri. Menurut Prop (dalam 
Ratna, 2015:132) “dianggap sebagai 
strukturalisme pertama yang membicarakan 
secara serius struktur naratif, sekaligus 
memberikan makna baru terhadap dikotomi 
fabula dan sjuzet.  Sumber data dan data 
penelitian dalam penelitian ini adalah (1) 
Sumber data dalam penelitian ini adalah teks 
cerita rakyat Dayak Kanayatn Kecamatan 
Menjalin Kabupaten Landak dituturkan oleh 
penutur cerita yang bernama Lulusanto, 
berjenis kelamin laki-laki, umur 62 tahun, 
Suku Dayak Kanayatn, bahasa yang dikuasai 
adalah bahasa Dayak Kanayatn. (2) Data 
penelitian ini struktur berupa (alur, latar, 
tokoh, dan tema), dan fungsi yang terdapat 
dalam cerita rakyat Dayak Kanayatn di 
daerah Kecamatan Menjalin Kabupaten 
Landak yang terdapat dalam teks cerita 
rakyat. Teknik dan alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini dengan menggunakan 
beberapa teknik yaitu (1) Observasi, (2) 
Wawancara, (3)  Perekaman. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
(1) Alat perekam, (2) Alat pengambil 
gambar, (3) Daftar pertanyaan, (4) Alat tulis 
dan buku catatan. Teknik pengujian 
keabsahan data dalam penelitian ini yaitu (1) 
Triangulasi, (2) Ketekunan pengamatan, (3) 
Kecukupan refrensi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini  yaitu menurut Miles dan 
Huberman (dalam Siyoto 2015:122) analisis 
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan yaitu: (1) Reduksi data, (2) 
Penyajian data, (3) Penarikankesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Lingkungan Penceritaan 
Berikut adalah hasil analisis 
lingkungan penceritaan cerita rakyat 
Kecamatan Menjalin, Kabupaten Landak 
yaitu cerita rakyat Berpantang Makan Labi-
labi Pada Masyarakat Nyawan,  Bujakng 
Nyangko dari Samabue, Nek Ragen dan Nek 
Doakng, Si Uma Umang dan Hantu Buta, dan 
Nek Gahakng dan Kotek kotol sebagai berikut. 
Kelima cerita tersebut dituturkan oleh 
informan yang bernama Lulusanto pada 
tanggal 23 Oktober 2019. Beliau adalah suku 
asli Dayak Kanayatn  yang ada di Kecamatan 
Menjalin, sehingga peneliti tidak ragu lagi 
menjadikannya sebagai informan, karena 
informan juga menjadi salah satu orang yang 
mempunyai peran penting di dalam pengurus 
adat, yaitu sebagi Pasirah.  
 
Analisis Struktur cerita rakyat Berpantang 
Makan Labi-labi pada Masyarakat 
Nyawan 
Analisis alur cerita rakyat Berpantang 
Makan Labi-labi pada Masyarakat Nyawan 
menggunakan alur maju. Hal ini diketahui 
berdasarkan urutan peristiwa yang terdapat 
dalam cerita tersebut. Peristiwa-peristiwa 
tersebut dibagi menjadi lima tahapan, yaitu 
tahapan penyituasian, tahap pemunculan 
konflik, tahap peningkatan konflik, tahap 
klimak, dan tahap penyelesaian.Tahap 
penyituasian merupakan tahap pembuka 
cerita. Pada tahap ini dikenalkan 
mengenai situasi latar, tokoh-tokoh cerita 
dan  peristiwa awal yang dialami tokoh. 
Adapun alur yang terdapat dalam cerita 
rakyat Berpantang Makan Labi-labi pada 
Masyarakat Nyawan ini adalah alur maju. 
Hal tersebut dimulai dari tahap 
pengkondisian cerita yang di mulai dari Nek 
Bangkime, Nek Olak, dan Nek Uar pergi 
ngayau ke hutan untuk mencari kepala 
musuh. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan cerita sebagai berikut.  
“Curita nak Nek Uwar, Nek Olak, man Nek 
Bangkime, ia batiga nian bajalatn, tah ahe lah 
pajalanannya, mukan manusia arek inak 
basakolah baa he ke nya bajalatn. (Baris 1-3).  
“Suatu hari Nek Uwar, Nek Olak, dan Nek 
Bangkime pada waktu itu mereka bertiga  
pergi ke hutan untuk berburu binatang, 
karena nenek moyang pada zaman dahulu 
tidak ada yang sekolah, sehingga kegiatan 
yang dilakukan mereka setiap hari ialah 
dengan berburu”. (Baris 1-4).   
Berdasarkan kutipan cerita tersebut, 
membuktikan bahwa tahap penyituasian 
dimulai dengan pembukaan cerita kenapa 
demikian, karena terdapat pada kutipan cerita 
tersebut menggambarkan bahwa mengenai 
kehidupan nenek moyang pada zaman dahulu 
pekerjaannya adalah berburu ke hutan. Pada 
tahap penyituasian tersebut terlihat terlihat 
bagaimana sebuah cerita dimulai yaitu dari 
kebersamaan ketiga tokoh Nek Bangkime, 
Nek Uar, dan Nek Olak yang melakukan 
kegiatan berburu.  
Tahap Pemunculan Konflik unsur 
yang membangkitkan konflik dalam cerita ini 
adalah unsur ketika Nek Bangkime berada di 
tepian sungai yang sangat besar, dan sungai 
itupun sulit untuk diseberangi. Di tengah 
kejadian itu, tiba-tiba munculah seekor labi-
labi yang sangat besar di permukaan sungai 
Mempawah, dan maksud labi-labi ini baik, 
dia ingin menolong Nek Bangkime. Berikut 
adalah kutipan ceritanya kutipannya.  
Nek Bangkimepun badiapm ka sisi ai 
batangan nya babaronya. Dah sampe sa ari 
sa malam ia nangis sampe tubuhnya dah 
takurus karikng. Sampe-sampe tangisnya 
kadangaratan di emang nang ad aka dalapm 
ai koa. Tiba-tiba muok koa emang sidi aya’ ka 
atas ai batangan. (Baris 30-36). 
“Dengan demikian Nek Bangkime pun 
bertahan ditepian sungai itu seorang diri 
setelah satu hari satu malam dia menangis 
badannya pun sudah mulai mengurus, Akibat 
menangis itu tadi. Sampai-sampai suara 
tangisannya pun sampai kedengaran oleh labi-
labi yang ada di dalam sungai itu. Tiba-tiba 
muncullah seekor labi-labi yang sangat besar 
sekali dipermukaan sungai. (Baris 30-34). 
Berdasarkan kutipan cerita tersebut, 
menyatakan bahwa bagaimana peran Nek 
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Bagkime ketika sedang mengalai kesusahan, 
pada saat itu ia tidak bisa menyebrangi sungai 
yang sangat besar.  
Tahap peningkatan konflik pada tahap 
peningkatan konflik ini di ceritakan kejadian 
saat Nek Bagkime sudah berada disebrang 
sungai si Labi-labi pun berpesan kepada Nek 
Bagkime bahwa jangan sekali-kali 
keturunan Nek Bangkime membunuh atau 
memakannya. 
Atakng kasabarang bapasatnlah Emang ka 
Nek Bangkime, kami jakatanya ame di kitak 
kecoh ame dikitak bunuh, nelek Nek 
Bangkime, pokoknya emang ase dikecoh 
jakatanya kita harus balalak ame makatni 
Emang, manyak badi mangkaknya ka kitak 
ana. (Baris 36-40). 
“Setelah sampai di seberang sungai labi-labi 
pun berpesan kepada nek bangkime. kata 
labi-labi “Kami jangan kalian ganggu dan 
jangan kalian musuhi apalagi sampai kalian 
bunuh, dan kalian harus berpantang makan 
daging kami kalau pantangan itu kalian 
langgar maka kalian akan mendapatkan 
malapetaka” ucap labi-labi. Dengan jawaban 
yang tegas Nek Bangkime menjawab kata 
labi-labi” Baiklah labi-labi akau akan 
menaati pesanmu itu dan aku akan 
menyampaikannya kepada keturunanku”. 
(Baris 58-66). 
Berdasarkan kutipan cerita tersebut, 
menunjukan bagaimana sikap yang harus 
diambil oleh Nek Bangkime ketika ia harus 
menerima pesan dari binatang yang sudah 
membantunya. Pada tahap peningkatan 
konflik tersebut terlihat bagaimana cerita 
tersebut sudah dimulai, yaitu dari tokoh 
Labi-labi (Emang) yang menolong Nek 
Bangkime menyeberangi sungai. 
Tahap klimak pada cerita ini di 
peroleh dari rangkaian semua peristiwa yang 
terjadi di dalam cerita. Tahap klimak 
ditandai dengan kejadian Nek Bangkime 
setelah berada di seberang sungai untuk 
melakukan perjalanan menuju kampung ia 
tidak tau harus pergi kemana karena ia tidak 
tau jalan, tetapi ia diberi kode oleh si Labi-
labi tadi dengan mengikuti suara tupai, di 
situlah Nek Bangkime melangkah. Berikut 
adalah kutipan ceritanya. 
Dah kamangapatn agi pulak agik Nek 
Bangkime nian, aku ja Nek Bangkime dimae 
agi lalua, jakata Emang dimae Tupe natat 
jakatanya dikoa ditunaan, ia jukut Tupe nian 
inak jauh man kampokng. (Baris 40-43). 
“Nek Bangkime pun menuruti apa yang labi-
labi perintahkan. Dimana tupai bersuara 
disitulah Nek bangkime mengikutinya. Nek 
Bangkime pun berjalan dengan cepat karena 
nenek moyang zaman dulu berjalannya 
sangat cepat. Setelah lama melakukan 
perjalanan akhirnya bertemulah Nek 
Bangkime di bekas ladang yang pernah ia 
ladangi”. (Baris 73-77). 
Berdasarkan kutipan cerita tersebut, 
menyatakan bahwa Nek bangkime selalu 
menuruti apa yang diperintahkan oleh labi-
labi, sehingga ia melakukan perjalanan 
menuju kampungnya penuh dengan 
tantangan.  
Tahap penyelesaian cerita pada cerita 
ini adalah ketika Nek Bagkime tiba di 
kampungnya dengan keadaan sehat dan 
selamat dari segala rintangan yang 
menghalaginya selama dalam perjalanan di 
hutan. Berukut adalah kutipan ceritanya. 
“Tanda batarima kasih ka Eamng nian tadi 
waktu dirik ka Pak Doke kan satahutn 
sakali, aog waktu koa ihan lah unang 
manusia babunuhi nak manaok, nak babotn 
sagala, sangahe puluh pintu nang ad aka 
Nyawan nian harus ngaluas samua. Lakak 
nyangahatn ka kamban koa, aog di barelah 
Emang nian tadi kobet, disaru, kaluas uanag 
ia kadek disaru koa tadi, kadek dah di saru 
koa dua, talu ekok ia bamuokatn”. (Baris 
54-70). 
Tanda berterima kasih kepada labi-labi 
masyarakat kampung mengadakan upacara 
adat setahun sekali dengan menyembelih, 
babi, dan ayam semua masyarakat harus 
mengikuti upacara adat tersebut. Setelah 
selesai membacakan mantra labi-labi 
dipanggil untuk diberi makan ”. (Baris 79-
81). 
Berdasarkan kutipan cerita tersebut, 
mengambarkan bahwa Nek Bagkime adalah 
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seseorang yang sangat pemberani dalam 
menghadapi segala hal. Pada tahap 
penyelesaian tesebut terlihat bagaimana 
sebuah cerita diakhiri, yaitu dari tokoh Nek 
Bangkime yang sudah sampai di Kampung 
halamannya di kampung Nyawan.  
Analisis tokoh dan penokohan 
berpantang makan labi-labi pada 
masyarakat nyawan tokoh utama dalam 
cerita ini adalah Nek Bangkime yang 
hobinya suka berburu ke hutan bersama 
teman-temannya. Adapun tokoh tersebut 
mempunyai karakter yang penyabar, 
penurut, dan selalu percaya. Selain tokoh 
utama yaitu Nek Bangkime ada pula tokoh 
lain yang bernama Nek Uar, Nek Olak dan 
Labi-labi. Tokoh Nek uar dan Nek Olak 
mempunyai karakter yang tidak peduli 
sesama karena mereka berdua meninggalkan 
Nek Bangkime seorang diri. 
Analisis latar cerita berpantang 
makan labi-labi pada masyarakat nyawan 
latar yang menonjol pada cerita “cerita 
rakyat berpantang makan labi-labi pada 
masyarakat nyawan” adalah latar tempat 
dan latar waktu.  
Di Hutan 
Curita nak Nek Uwar, Nek Olak, man Nek 
Bangkime, ia batiga nian bajalatn ampus ka 
abut-abut, tah ahe lah pajalanannya, mukan 
manusia arek inak basakolah baa he ke nya 
bajalatn. (Baris 1-3).  
“Suatu hari Nek Uwar, Nek Olak, dan Nek 
Bangkime pada waktu itu mereka bertiga  
pergi kehutan untuk berburu binatang, 
karena nenek moyang pada zaman dahulu 
tidak ada yang sekolah, sehingga kegiatan 
yang dilakukan mereka setiap hari ialah 
dengan berburu”.  (Baris 1-5). 
Berdasarkan data tersebut dapat 
diidentifikasi latar tempat yang merujuk 
pada hutan. Hutan dalam kutipan data 
tersebut merupakan tempat yang 
dijadikan oleh para tokoh untuk berburu, 
yang hasil buruannya dijadikan 
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. 
Dengaan demikian kata hutan 
diidentifikasi sebagai latar tempat.  
Satu Malam 
Batunggulah i aka sisi aik koa sampe saari 
samalam ia batunggu dah sampe takurus 
karikng agi tubuhnya gara-gara nangis 
kagalianan. Lalu muok emang. (baris 18-
20).  
Dengan demikian Nek Bangkime pun 
bertahan ditepian sungai itu seorang diri 
setelah satu hari satu malam dia menangis 
badannya pun sudah mulai mengurus, 
Akibat menangis itu tadi. (Baris 40-44).  
. Berdasarkan data tersebut dapat 
diidentifikasi latar tempat yang merujuk 
pada satu malam. Satu hari menyatakan 
waktu Nek Bangkime menangis sampai 
seharian, karena ia ditinggalkan oleh Nek 
Uwar dan Nek Olak sehingga Nek 
Bangkime tidask tau lagi bagaimana 
menyeberangi sungai itu. Dengaan 
demikian kata satu malam diidentifikasi 
sebagai latar waktu. 
 
Analisis Tema Cerita Berpantang Makan 
Labi-labi Pada Masyarakat Nyawan 
Tema dalam cerita rakyat yang 
berjudul Berpantang Makan Labi-labi Pada 
Masyarakat Nyawan pemberani. Tema ini 
dapat ditunjukan oleh tokoh utamanya yaitu  
Nek  Bangkime bisa selamat ketika ia 
sedang menghadapi kesulitan saat Ngayau 
bersama teman-temannya. Berikut adalah 
kutipan cerita saat Nek Bagkime selamat 
saat dalam marabahaya. 
 “Dah kamangapatn agi pulak agik Nek 
Bangkime nian, aku ja Nek Bangkime dimae 
agi lalua, jakata Eamng dimae Tupe natat 
jakatanya dikoa ditunaan, ia jukut Tupe nian 
inak jauh man kampokng. Aog nya nunaan 
ihan lah Tupe nian tadi di Nek Bnagkime. 
Lama-lama bajalatn, arek kan manusia 
bajalatn bijak. Tatamu ka bakas umanya, oh 
ja kata Nek Bangkime nian dah ataknga 
kakampokng jakatanya dah nuan ia. Dah 
malam lah ia ka rumah ka ulu sakadi”. 
(Baris 32-38) 
“Nek Bangkime pun menuruti apa yang labi-
labi perintahkan. Dimana tupai bersuara 
disitulah Nek bangkime mengikutinya. Nek 
Bangkime pun berjalan dengan cepat karena 
nenek moyang zaman dulu berjalannya 
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sangat cepat. Setelah lama melakukan 
perjalanan akhirnya bertemulah Nek 
Bangkime di bekas lading yang pernah ia 
ladangi”. Nek Bangkime sampai di rumah  
hari sudah malam karena rumah nya berada 
di hulu sakadi yang ada di kampung 
Nyawan. Sesampainya di kampung 
Beceritalah dia kepada orang kampung 
menceritakan bahwa dia bisa pulang dengan 
selamat. Nek Uwar dan Nek Olak pun heran 
dengan kedatangan Nek Bangkime. 
Makanya dari itu setiap orang yang baik 
pasti akan di tolong Tuhan. (Baris 74-85). 
 
Analisis fungsi cerita rakyat Berpantang 
Makan Labi-labi pada Masyarakat Nyawan 
Fungsi yang pertama yaitu sebagai 
hiburan, sastra lisan kerap kali dijadikan 
sebagai hiburan bagi masyarakat yang 
mengetahui ceritanya. Hal ini dijadikan 
sebagai cara untuk melupakan diri dari 
kepenatan dalam menjalani kegiatan sehari-
hari hidup kita. Dalam cerita Berpantang 
Makan Labi-labi pada Masyarakat Nyawan, 
hal-hal yang dapat dijadikan sebagai 
hiburannya yaitu keluguan tokoh utama pada 
tokoh utama. Nek Bangkime terlihat lugu 
ketika di akali oleh Nek Olak dan Nek Uar. 
Hal tersebut dapat di lihat pada kutipan 
cerita berikut. 
“Akhirnya mereka berlari dengan 
sekencang-kencangnya, yang berlari sangat 
cepat pada kejadian itu adalah Nek Olak dan 
Nek Uwar karena mereka berdua takut mau 
mati, sehingga yang duluan sampai ketempat 
semula tepatnya di tepi  sungai yang 
awalnya susah untuk diseberangi.” (Paragraf 
3). 
Berdasarkan kutipan tersebut, 
menunjukan bahwa keluguan tokoh Nek 
Bangkime yang tidak bisa berlari cepat 
sehingga ia ditinggalkan oleh kedua 
temannya. Melalui keluguan tersebut Nek 
bangkime terpaksa harus berdiam seorang 
diri ditepian sungai. 
Fungsi yang kedua yaitu sebagai alat 
pendidikan anak, Dalam cerita Berpantang 
Makan Labi-labi pada Masyarakat Nyawan 
ada pelajaran yang dapat diambil untuk 
mendidik anak. Bahwa harus saling menjaga 
satu sama lain bila kita sedang dalam 
bahaya. Hal ini terlihat pada tokoh Nek 
Uwar dan Nek Olak yang berlalri 
meninggalkan Nek Bangkime seorang diri 
yang mengakibatkan mereka sampai 
berpencar. Hal tersebut terdapat pada 
kutipan cerita sebagai berikut. (Paragraf 2) 
“Sakali dah atakang ka sabarang, 
bajalatnlah agi ia batiga nian, bajalatn kira-
kira dah bapuluh-puluh meter lah enian, 
lalu nangar pulak tariu, sabanarnya ba nya 
buke banya nang tariu koa manusia tamasok 
antu. Nangar urakng tariu koa, dua, talu 
kali ia narigahani ia lalu badariatn 
mulakng. Sintoro dudilah ia badariatn nian  
ka abut abat ahe. Nek Bangkime kasaweatn, 
nak Nek Olak nya ba Nek Uwar dah doho-
doho barang gak nya dua dah galik matia”. 
(Baris 7-12). 
“Setelah sesampainya di seberang sungai, 
mereka melakukan perjalanan menapaki 
hutan yang sangat lebat, Ketika sudah 
berpuluh-puluh meter mereka berjalan, tiba-
tiba terdengarlah suara perang. Mendengar 
suara orang perang itu mereka bertiga 
merasa ketakutan dan yang ada didalam 
pikiran mereka adalah bahwa hari itu juga 
mereka akan mati”. (Baris 19-22).  
Berdasarkan kutipan cerita tersebut, 
menyatakan bahwa apapun rintangan yang 
kita hadapi kita tidak boleh meninggalkan 
atau berpisah dengan teman kita. Kita 
diingatkan harus saling menjaga dan 
menopang satu sama lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
hasil penelitian struktur dan fungsi cerita 
rakyat Dayak Kanayatn Kecamatan 
Menjalin Kabupaten Landak dapat 
disimpulkan bahwa struktur cerita rakyat 
yang dianalisis yaitu berupa alur, tokoh, 
latar, dan tema. Struktur menunjukan alur 
cerita ini memiliki kesamaan yang terbagi 
menjadi lima tahapan, yaitu tahap 
penyituasian, tahap pemunculan konflik, 
tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, 
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dan tahap penyelesaian. latar yang terdapat 
pada cerita rakyat yaitu latar tempat, dan 
latar waktu. Tokoh dalam  cerita Berpantang 
Makan Labi-labi pada Masyarakat Nyawan 
yaitu Nek Bangkime, Nek Olak, dan Nek 
Uar. Tema cerita Berpantang Makan Labi-
labi pada Masyarakat Nyawan yaitu 
pemberani. Fungsi yang di analisis pada 
cerita rakyat Dayak Kanayatn Kecamatan 
Menjalin Kabupaten Landak yaitu sebagai 
hiburan, alat pengesahan pranata-pranata 
dan lembaga-lembaga kebudayaan, alat 
pendidikan anak, dan alat pemaksa dan 
pengawas agar norma-norma masyarakat 
akan selalu di patuhi. Penelitian ini memiliki 
keterkaitan terhadap kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
kelas X semester 1 yang disarankan menjadi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
untuk kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Setiap cerita rakyat yang dianalisis tidak 
bertentangan dengan unsur hara, tidak 
bertentangan dengan pancasila, tidak 
mengandung unsur porno grafi, sehingga 
bisa dijadikan sebagai materi pembelajaran 
cerita rakyat di sekolah. 
 
SARAN 
Berdasarkan simpulan yang 
dikemukakan tersebut, maka saran-saran 
yang dikemukakan dalam analisis struktur 
dan fungsi cerita rakyat Dayak Kanayatn 
Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak 
sebagai berikut. (1) Cerita rakyat Dayak 
Kanayatn Kecamatan Menjalin Kabupaten 














untuk dibaca oleh berbagai kalangan 
karena didalamnya terdapat fungsi sebagai 
hiburan dan pendidikan anak. (2) Sangat 
baik dijadikan bahan bacaan sastra bagi 
peserta didik khususnya dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan rujukan oleh guru Bahasa 
Indonesia dalam mengajarkan apresiasi 
sastra karena terdapat dalam Kurikulum 
2013 (K13) yaitu pada KD 3.7 
Mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang 
terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) 
baik lisan maupun tulis pada siswa kelas X 
semester ganjil. (3) Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya 
untuk melakukan penelitian mengenai 
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